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ABSTRAK

Alifia Farah Imfa Amirah (22001061001) Analisis Struktur Komunitas
Makroinvertebrata Bentos Di Coban Glotak, Desa Dalisodo, Kecamatan

Wagir, Kabupaten Malang.
Pembimbing: (1) Hamdani Dwi Prasetyo, S. Si, M.Si. (2) Prof. Dr. Husain Latuconsina, S.Pi.,
M.Si

Coban Glotak di Desa Dalisodo, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang
merupakan kawasan wisata alam yang berperan penting sebagai sumber air
domestik, irigasi, dan habitat organisme akuatik. Peningkatan aktivitas manusia,
seperti kegiatan wisata dan rumah tangga, berpotensi menurunkan kualitas air dan
memengaruhi komunitas makroinvertebrata bentos. Penelitian ini bertujuan
menganalisis struktur komunitas makroinvertebrata bentos serta faktor lingkungan
yang memengaruhi keberadaannya di perairan Coban Glotak. Penelitian dilakukan
pada Juli 2025 di tiga stasiun menggunakan metode purposive sampling.
Parameter yang diamati meliputi faktor fisikokimia (suhu, pH, DO, BOD, dan
TDS) serta faktor biologi berupa identifikasi dan kelimpahan makroinvertebrata
bentos. Analisis data dilakukan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (H’), indeks kemerataan (E), indeks dominansi Simpson (C), dan uji
korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 10 famili
makroinvertebrata bentos dari dua filum utama, yaitu Arthropoda, dan Annelida.
Famili Baetidae dan Palaemonidae memiliki frekuensi kehadiran tertinggi (100%).
Nilai indeks H’ berkisar 1,75-2,08 (kategori sedang), E sebesar 0,78-0,89
(merata), dan C sebesar 0,21-0,28 (tidak ada dominansi ekstrem). Nilai suhu
19,33-20,66°C, pH 6,64-7,20, DO 6,47-7,10 mg/L, BOD 4,96-5,11 mg/L, dan
TDS 759-773 mg/L masih sesuai dengan baku mutu air kelas Il (PP No. 22 Tahun
2021). Hasil korelasi menunjukkan suhu dan BOD berhubungan negatif dengan
keanekaragaman, sedangkan pH, DO, dan TDS cenderung berhubungan positif.
Korelasi negatif BOD (r = -0,080) menunjukkan bahwa peningkatan bahan
organik meningkatkan kebutuhan oksigen untuk dekomposisi, sehingga
menurunkan ketersediaan oksigen bagi organisme bentik dan mengurangi
keanekaragaman. Secara keseluruhan, kualitas air Coban Glotak tergolong baik
dengan tingkat pencemaran ringan, dan komunitas makroinvertebrata bentos dapat
digunakan sebagai bioindikator efektif untuk penilaian kualitas ekosistem dan
dasar pengelolaan konservasi sungai di kawasan wisata alami.

Kata Kunci: Bioindikator, Coban Glotak, Kualitas Air, Makroinvertebrata
Bentos, Struktur Komunitas.
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ABSTRACT

Alifia Farah Imfa Amirah (22001061001) Analysis of Benthic Macroinvertebrate

Structure in Coban Glotak, Dalisodo Village, Wagir District, Malang Regency.
Supervisor (1) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si, M.Si., Supervisor (2) Prof. Dr. Husain Latuconsina,
S.Pi., M.Si.

Coban Glotak, located in Dalisodo Village, Wagir District, Malang Regency, is a
natural tourism area that plays an important role as a source of domestic water,
irrigation, and habitat for aquatic organisms. Increasing human activities, such as
tourism and household waste, potentially degrade water quality and affect benthic
macroinvertebrate communities. This study aimed to analyze the community
structure of benthic macroinvertebrates and the environmental factors influencing
their presence in the Coban Glotak waters. The research was conducted in July
2025 at three stations using purposive sampling. Parameters observed included
physicochemical factors (temperature, pH, DO, BOD, TDS) and biological factors
such as identification and abundance of benthic macroinvertebrates. Data were
analyzed using the Shannon-Wiener diversity index (H”), evenness index (E),
Simpson dominance index (C), and Pearson correlation.

The results showed ten families of benthic macroinvertebrates from three major
phyla: Arthropoda, Mollusca, and Annelida. Baetidae and Palaemonidae families
had the highest occurrence (100%). Diversity index (H”) ranged from 1.75-2.08
(moderate), evenness (E) ranged from 0.78-0.89 (even), and dominance (C)
ranged from 0.21-0.28 (no extreme dominance). Physicochemical parameters
were within Class Il water quality standards (PP No. 22 of 2021): temperature
19.33-20.66°C, pH 6.64-7.20, DO 6.47-7.10 mg/L, BOD 4.96-5.11 mg/L, and
TDS 759-773 mg/L. Correlation analysis indicated that temperature and BOD
were negatively associated with diversity, whereas pH, DO, and TDS showed
positive relationships. The negative correlation of BOD (r = -0.080) suggests that
higher organic loads increase oxygen demand for decomposition, reducing
dissolved oxygen availability and ultimately decreasing benthic macroinvertebrate
diversity., Coban Glotak waters are in good condition with light pollution, and
benthic macroinvertebrate communities serve as effective bioindicators for
assessing water quality and guiding conservation management in natural river
ecosystems.

Key Word: Benthic Macroinvertebrates, Bioindicator, Coban Glotak,
Community Structure. Water Quality.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan elemen fundamental yang dibutuhkan oleh setiap makhluk
hidup untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.ketergantungan yang tinggi
terhadap air menjadikan kualitas hidup makhluk hidup sangat dipengaruhi oleh
kualitas air itu sendiri (Putri, 2023). Air dengan kualitas yang baik mampu
mendukung terbentuknya ekosistem yang sehat. Sebaliknya, penurunan kualitas
air akan berimplikasi negatif terhadap kualitas lingkungan maupun 2020).
Aktifitas manusia yang lain berdampak pada ekosistem sungai sebagai contoh di
sungai rengas Kalimantan barat mengalami peningkatan TSS dan BOD di
sebabkan oleh sektor pertanian, sektor domestik dan sektor industri skala kecil
(Lusiyana, 2021). Dampak aktifitas manusia terhadap lingkugan yang lain adalah
dampak terhadap kualitas air yang di sebabkan oleh sektor rumah tangga yang
sangat rentan terhadap pencemaran terhadap sungai (Rabiyati, 2021).

Sungai merupakan salah satu ekosistem alami yang memiliki peran
penting dalam mendukung keseimbangan lingkungan. Dalam ekosistem sungai
terjadi interaksi antara unsur biotik, seperti ikan, tumbuhan, dan mikroorganisme,
dengan unsur abiotik, seperti air, mineral, dan cahaya. Hubungan antara kedua
unsur ini membentuk suatu sistem yang berfungsi menjaga keseimbangan
ekologis, mendukung daur nutrisi, serta memperkaya keanekaragaman hayati
(Latuconsina, 2020). Selain fungsi ekologisnya, sungai juga menjadi sumber daya
vital bagi manusia dalam memenuhi berbagai kebutuhan, di antaranya kebutuhan
domestik, pertanian, perikanan, industri, hingga transportasi. Ketergantungan
manusia terhadap sungai menunjukkan betapa pentingnya keberlanjutan
ekosistem ini bagi kelangsungan hidup. Namun, seiring dengan pertumbuhan
populasi dan meningkatnya aktivitas manusia, ekosistem sungai menghadapi
tekanan yang semakin besar.Pemanfaatan sungai secara berlebihan dan tidak
berkelanjutan menyebabkan terjadinya degradasi kualitas air serta kerusakan
lingkungan di sekitar sungai. Limbah domestik, pertanian, dan industri yang tidak
terkelola dengan baik menjadi sumber utama pencemaran yang merusak

keseimbangan ekosistem (Latuconsina, 2020).
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keberlanjutan fungsi sungai, baik sebagai sumber kehidupan maupun sebagai
bagian penting dari sistem ekologis global. Oleh karena itu, upaya pelestarian
ekosistem sungai . menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan guna menjaga
keberlanjutan sumber daya alam dan kualitas hidup manusia di masa mendatang.
Aktivitas manusia berdampak pada komunitas makroinvertebrata bentos,
yang di tunjukan dari keanekaragaman makroinvertebrata bentos yang sedang
dengan status kualitas air yang mengalami tingkat pencemaran ringan (Ningsih,
2021). Kualitas air sungai dapat mengalami penurunan akibat aktivitas manusia
yang menyebabkan pencemaran. Oleh karena itu, pemantauan diperlukan untuk
menilai kondisi air. Pengendalian, pengelolaan, dan pelestarian sumber daya air
yang dapat dilakukan berdasarkan kualitas air. Pemantauan kualitas air dapat
dilakukan dengan berbagai indikator, seperti karakteristik fisik, kimia, dan
biologis (Noviza, 2022). Namun, dalam upaya menjaga kualitas air sungai serta
kesehatan daerah aliran sungai komunitas makroinvertebrata lebih sering
dimanfaatkan. Hal ini disebabkan karena sifatnya yang cenderung menetap di
dasar sungai, memiliki siklus hidup yang panjang, serta menunjukkan tingkat
keanekaragaman yang tinggi dari bagian hulu hingga hilir sungai (Sudaryanti,
2022). Dan makroinvertebrata sangat berpotensi untuk di gunakan sebagai metode
pemantauan pencemaran air sungai karena komunitas makroinvertebrata memliki
karakteristik khusus, seperti perilaku yang menetap, mobilitas yang terbatas, serta
kepekaan terhadap perubahan kondisi lingkungan air tersebut (Kadim, 2014).
Coban Glotak merupakan salah satu destinasi wisata yang berada di
wilayah desa Dalisodo, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang. Aliran sungai
coban glotak ini memiliki peran penting bagi kehidupan masyarakat sekitar, baik
sebagai sumber air untuk irigasi, kebutuhan rumah tangga, maupun sebagai
habitat dari berbagai jenis flora dan fauna, dan sebagai destinasi wisata, Di
sepanjang alirannya sungai ini di kelilingi oleh vegetasi hijau yang masih asri.
Beberapa bagian sungai memiliki arus yang cukup deras, dan di beberapa titik
aliran sungai di gunakan wisatawan untuk berenang Namun, Coban glotak juga
menghadapi tantangan akibat aktivitas manusia seperti pencemaran sungai yang di

lakukan oleh aktivitas manusia. Maka penelitian ini dianggap penting untuk
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dilakukan guna memberikan informasi mengenai struktur komunitas
makroinvertebrata di Coban Glotak, Desa Dalisodo, Kecamatan Wagir,
Kabupeten Malang.

Penurunan kualitas air juga terjadi di berbagai daerah di Indonesia,
termasuk di Malang. Penelitian ini dilakukan di Coban Glotak, Desa Dalisodo,
Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang, untuk menilai kondisi perairan
berdasarkan parameter fisikokimia dan biologi. Lokasi ini dipilih karena belum
ada penelitian yang mengkaji struktur komunitas makroinvertebrata bentos
sebagai bioindikator kualitas air di daerah tersebut, sehingga menjadi nilai
kebaruan dari studi ini.

Metode yang digunakan mencakup analisis makroinvertebrata bentos serta
parameter fisikokimia seperti TDS, suhu, pH, BOD, dan DO untuk mengetahui
tingkat pencemaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah
mengenai kondisi ekologis struktur komunitas makroinvertebrata dan menjadi

dasar dalam pengelolaan serta pelestarian lingkungan perairan setempat
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut

a.
b.

Makroinvertebrata bentos apa saja yang ada di Coban Glotak?

Bagaimana struktur komunitas keanekaragaman, kemerataan, dan
dominansi makroinvertebrata bentos di Coban Glotak?

Faktor lingkungan apa saja yang mempengaruhi struktur komunitas

makroinvertebrata bentos?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.
b.

Mengidentifikasi Makroinvertebrata bentos yang berada di Coban Glotak.
Menganaliss indeks keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi struktur
komunitas makroinvertebrata bentos di Coban Glotak.

Menganalisis faktor lingkungan yang mempengaruhi struktur komunitas

makroinvertebrata bentos

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Memberikan informasi tentang kondisi ekologi sungai berdasarkan
komunitas makroinvertebrata bentos.

Menjadi dasar bagi pengelolaan dan konservasi ekosistem sungai.

Membantu penelitian lebih lanjut tentang bioindikator kualitas air.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di simpulkan bahwa :

1.

2.

Struktur komunitas makroinvertebrata bentos di Coban Glotak terdiri dari
10 famili dari 8 ordo, dengan famili yang paling banyak adalah Baetidae
dan Palaemonidae.

Nilai indeks keanekaragaman (H’) termasuk kategori sedang, indeks
keseragaman (E) menunjukkan distribusi individu relatif merata, dan
indeks dominansi (C) menandakan tidak ada spesies yang mendominasi
secara ekstrem.

Faktor lingkungan seperti suhu, pH, DO, BOD, dan TDS sangat
memengaruhi struktur komunitas makroinvertebrata bentos. Suhu tinggi
dan BOD cenderung menurunkan keanekaragaman dengan meningkatkan
dominansi, sementara pH yang stabil dan DO yang cukup berperan

menjaga keseimbangan komunitas.

5.2 Saran

1.

Pengelolaan dan Konservasi Habitat: Berdasarkan hasil penelitian,
spesies Baetidae dan Palaemonidae merupakan makrozobentos yang
paling dominan. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan pengelolaan
kualitas air dan konservasi habitat secara berkelanjutan agar populasi
makrozobentos tetap stabil dan keseimbangan ekosistem perairan terjaga.
Penelitian Lanjutan: Mengingat adanya perbedaan keanekaragaman dan
dominansi spesies antar stasiun, disarankan dilakukan penelitian lanjutan
untuk mengeksplorasi pengaruh faktor lingkungan, seperti kondisi fisik,
kimia, dan substrat dasar, terhadap distribusi dan struktur komunitas
makrobentos. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi

strategi pengelolaan ekosistem perairan yang lebih efektif.
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